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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan meganalisis apakah faktor yang 

mempengaruhi minat menjadi akuntan publik pada mahasiswa akuntansi di STIE 

Perbanas Surabaya. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat menjadi akuntan public 

pada mahasiswa akuntansi STIE Perbanas Surabaya dapat diukur dengan motivasi, 

gender, lingkungan pekerjaan, nilai sosial, dan pelatihan professional. Data yang 

digunakan adalah data primer dengan menyebarkan kuesioner kepada responden. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Subyek 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 Akuntansi yang berada pada tingkat akhir 

(Semester VI ke atas) yakni angkatan 2016 dan 2017. Setelah dilakukan analisis di 

tentukan responden pada penelitian ini sebanyak 66 responden yang terbagi atas 

angkatan 2016 sebanyak 44 responden sedangkan angkatan 2017 sebanyak 22 

responden. Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat menjadi akuntan publik, dapat disimpulkan yaitu: 

1. Variabel motivasi  mempunyai pengaruh terhadap minat menjadi akuntan 

publik pada mahasiswa akuntansi. Hal ini bisa disimpulkan bahwa pandangan 

mereka bekerja sebagai akuntan publik bisa mendapatkan kepuasan yang 

diharapkan oleh individu sehingga dapat meningkatkan kinerja mereka. 
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Artinya kepuasan tersebut merupakan hal yang dirasakan sangat penting bagi 

minat menjadi akuntan publik pada mahasiswa akuntansi. 

2. Variabel gender membuktikan bahwa gender tidak berpengaruh terhadap 

minat menjadi akuntan publik pada mahasiswa akuntansi. Hal ini dapat 

disimpulkan dari pandangan mahasiswa menunjukan bahwa tinggi rendahnya 

gender tidak mempengaruhi minat menjadi akuntan publik pada mahasiswa 

akuntansi. 

3. Variabel lingkungan pekerjaan membuktikan bahwa lingkungan pekerjaan 

tidak berpengaruh terhadap minat menjadi akuntan publik pada mahasiswa 

akuntansi. Hasil ini dapat di artikan bahwa dari pandangan mahasiswa 

akuntansi di dalam lingkungan pekerjaan tingkat kompetisi merupakan hal 

yang dapat memacu konflik antar individu dalam perusahaan.  

4. Variabel nilai sosial membuktikan bahwa nilai sosial mempunyai pengaruh 

terhadap minat menjadi akuntan publik pada mahasiswa akuntansi. Hal ini 

dapat disimpulkan dari pandangan mahasiswa akuntansi yang memilih 

menjadi akuntan publik mengharapkan dengan ditugaskannya seorang 

akuntan public di berbagai tempat dan perusahaan memiliki ciri dan kondisi 

yang berbeda maka bisa menambah pengetahuan dan wawasan di bidang 

selain akuntansi karena adanya interaksi yang dilakukan tidak hanya dengan 

sesame akuntan. 
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5. Varibel pelatihan professional membuktikan bahwa pelatihan profesional 

mempunyai pengaruh terhadap minat menjadi akuntan publik pada mahasiswa 

akuntansi. Hal ini dapat disimpulkan dari pandangan mahasiswa bahwa dalam 

berkarir menjadi seorang akuntan publik menganggap perlu untuk melakukan 

pelatihan kerja karena untuk menjadi seorang akuntan public yang dapat 

melaksanakan pekerjaan audit dengan baik, tidak hanya dengan bekal 

pendidikan formal semata tetapi juga harus diunjang dengan pengalaman 

praktek di lapangan dengan jumlah jam kerja yang memadai. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang mungkin dapat 

mempengaruhi hasil dari penelitian ini. Keterbatasan tersebut antara lain: 

1. Pada penelitian ini jumlah responden yang hanya 66 orang, tentu masih 

kurang untuk menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. 

2. Pada penelitian ini masih terdapat masalah asumsi klasik yaitu masalah uji 

heterokedastisitas pada variabel motivasi dan pelatihan profesional. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah peneliti uraikan, maka 

saran yang dapat direkomendasikan adalah: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengambil sampel yang lebih 
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banyak, hal ini bertujuan untuk keakuratan data yang lebih baik dalam 

penelitiannya. 

2. Penelitian selanjutnya memperluas sampel penelitian, sehingga sampel 

penelitian selanjutnya dapat bervariasi dengan kriteria pemilihan sampel.
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